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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat manajemen konflik 

intrapersonal dalam bidang akademik siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

jenis penelitian survei. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah skala 

psikologis model likert, dengan jumlah 45 item pernyataan yang diberikan kepada 

34 responden yang dipilih secara acak dengan teknik sampel random sampling 

dari populasi siswa kelas VIII yang berjumlah 134 siswa. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persentase 

(%). Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat manajemen konflik 

intrapersonal dalam bidang akademik yang mencakup tiga aspek yaitu pengenalan 

diri, memiliki kekuatan dalam mengatasi konflik dan memilih berbagai alternatif 

dalam mengatasi konflik cenderung berada pada kategori sedang dengan 

persentase (88%), pada kategori tinggi (22%) dan (0%) untuk kategori rendah dan 

sangar rendah Artinya secara umum seluruh responden menunjukkan tingkat 

manajemen konflik intrapersonal dalam bidang akademik siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Indralaya Selatan berada ditaraf cukup mampu. Saran atas penelitian ini 

yaitu diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dan dapat membantu guru Bimbingan dan Konseling dalam 

memberikan layanan Bimbingan dan Konseling yang tepat kepada siswa 

khususnya dalam meningkatkan manajemen konflik intrapersonal dalam bidang 

akademik 

 

Kata Kunci : konflik intrapersonal, akademik. 
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ABSTRACT 

 

 The aim of the study was to find out the level of the intrapersonal conflict 

management in the academic field of the eighth grade students of SMP Negeri I 

Indralaya Selatan. The method used in this study was quantitative with survey. 

The technique used to collect the data was likert model of psychological scale, 

with 45 question items given to 34 students chosen randomly by using random 

sampling technique from 134 students in the eighth grades. The technique used 

for analyzing the data was quantitative descriptive using percentage (%). The 

result showed that the level of the intrapersonal conflict management in the 

academic field that included three aspects: self-knowledge, having the power to 

solve conflict and choosing alternatives tended to be in the medium category with 

the percentage (88%), in the high category (22%) and (0%) in the low and very 

low category. It meant that generally all respondents showed that the level of the 

intrapersonal conflict management of the eighth grade students of SMP Negeri 1 

Indralaya Selatan in the academic field was quite capable. Suggestions of this 

study are expected that results of this study can be reference for the next study and 

can help Guidance and Counseling teachers in providing proper guidance and 

counseling to students, especially in improving the intrapersonal conflict 

management in the academic field. 

 

Keywords: intrapersonal conflict, academic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konflik merupakan suatu hal yang sering muncul dan dirasakan di 

kehidupan sehari-hari baik terjadi langsung pada diri sendiri maupun pada orang 

lain. Tidak hanya faktor internal dari diri individu sendiri, lingkungan pun 

memiliki andil besar dalam terjadinya konflik terutama bagi remaja yang masih 

terus mengalami perubahan-perubahan fisik dan psikis.  

Konflik-konflik dalam diri remaja yang seringkali menimbulkan masalah 

bagi remaja itu sendiri, tergantung sekali pada keadaan masyarakat yang menuntut 

persyaratan yang berat untuk menjadi dewasa dan akan menjalani masa remaja ini 

dalam kurun waktu yang panjang. Erikson (dalam Sarwono, 2011:41) mengatakan 

bahwa manusia sejak lahirnya dihadapkan dalam konflik yang terus-menerus 

dalam rangka pembentukan identitas egonya. Begitu pula bagi remaja yang pada 

masa pertumbuhannya dalam masyarakat seperti ini biasanya akan terjadi 

perubahan fungsi sosial dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang begitu 

drastis tetapi berjalan lama dan sulit. 

Dalam interaksinya dengan lingkungan, remaja pastilah akan sering 

dihadapkan dengan konflik baik itu terjadi pada dirinya sendiri, antar  individu-

individu, antar kelompok-kelompok ataupun organisasi-organisasi. Pada masa 

remaja sering kali yang ditemukan adalah konflik emosional yang timbul karena 

perasaan marah, ketidakpercayaan, ketidaksenangan, takut dan sikap menentang, 

maupun bentrokan-bentrokan kepribadian.  

Dalam sebuah artikel manajemen konflik, Thontowi mengutip perkataan  

Collins dan Lausen yang memandang konflik pada remaja sebagai akibat dari 

perubahan peran yang diharapkan oleh lingkungan sosial di sekitarnya, karena 

remaja mengalami transisi tahapan usia dan perubahan-perubahan menuju 

kematangan. Kecemasan dan akumulasi stres dari berbagai transisi tersebut 

umumnya akan meningkatkan kemungkinan timbulnya konflik atau efektifnya 



16 

 

 

penanganan konflik (sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/manajemenkonflik.pdf, 

diakses pada 25 November 2015). 

Winardi (2007:8) mengatakan ada empat tipe situasi konflik, salah 

satunya yaitu konflik di dalam diri individu sendiri (intrapersonal conflic) atau 

disebut juga pertentangan batin. Konflik intrapersonal adalah konflik yang terjadi 

dalam diri individu itu sendiri yang dapat muncul karena adanya kelebihan beban 

peran (role overloads) dan ketidakmampuan peranan orang yang bersangkutan 

(person-role incompatibilities), konflik ini dapat terjadi jika seseorang 

mendapatkan beban berlebihan atau apabila seseorang tersebut menerima 

terlampau banyak tanggung jawab (Winardi, 2007:8-9). 

Konflik intrapersonal ini sering kali ditemukan di kehidupan sehari-hari 

dan sering menyangkut tentang peran dan tanggung jawab seseorang. Ada saat 

dimana seseorang dihadapkan dengan pilihan-pilihan yang harus diputuskannya 

dan menurutnya itu adalah pilihan yang terbaik. Di kalangan remaja konflik 

intrapersonal ini sering terjadi, apalagi menyangkut persoalan akademik yang dari 

tahun ke tahun terus mengalami perubahan dan peningkatan. Remaja terus 

dituntut untuk mengikuti peningkatan bidang akademik di sekolahnya, selain 

bermanfaat untuk dirinya sendiri hal ini sangat bermanfaat untuk sekolah yaitu 

peningkatan mutu dan kualitas sekolah. Persaingan dalam belajar pun muncul, 

membuat setiap siswa saling bersaing untuk mendapatkan nilai akademik terbaik. 

Dengan adanya berbagai macam tuntutan yang ada baik dari dalam 

ataupun dari luar diri peserta didik sendiri dapat menjadi penyebab timbulnya 

konflik dalam diri siswa. Siswa merasa dirinya harus mampu mencapai nilai 

terbaik dalam bidang akademiknya, jika tidak siswa ini akan dimarahi oleh 

orangtuanya dan gurunya dan jika terus seperti ini siswa akan sulit dalam memilih 

sekolah lanjutan. Dengan begini konflik dalam diri siswa akan berdampak pada 

fisik dan psikologisnya. 

Konflik pada dasarnya memang harus ditimbulkan, ini bertujuan agar 

dinamika hidup dapat berjalan. Ketika adanya konflik setiap individu akan belajar 

untuk memahami dirinya dan keadaan lingkungannya, apa yang diinginkannya, 

pilihan apa yang harus diambilnya dan resiko apa yang muncul pada pilihan itu 
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serta seberapa banyak manfaat yang timbul bagi dirinya sendiri. Konflik ini tidak 

dapat dilewati begitu saja, konflik harus diselesaikan atau dikelola terlebih dahulu. 

Ini tujuannya agar seseorang itu mampu menghasilkan jalan keluar yang paling 

baik dalam suatu konflik, selain itu ini juga akan menghasilkan suatu hal yang 

secara langsung atau tidak langsung dapat mengubah diri individu tersebut yang 

dalam artian sesungguhnya yaitu mendewasakan diri individu tersebut. 

Begitu juga dengan peserta didik yang pada dasarnya terus mengalami 

masa pertumbuhan ke arah yang lebih dewasa. Mereka harus dibentuk sejak dini 

agar mereka siap terjun di masyarakat luas dan mampu melakukan penyesuaian 

diri dalam situasi sosial yang tidak dapat diduga terutama dalam situasi konflik. 

Hal pertama yang harus dicapai oleh peserta didik dalam manajemen konflik 

adalah manajemen konflik intrapersonal atau dengan dirinya sendiri. Jika peserta 

didik sudah mencapai kemampuan manajemen konflik intrapersonalnya maka 

tidak begitu sulit lagi baginya untuk mampu mencapai manajemen konflik antar 

pribadi atau interpersonal. 

Dalam manajemen konflik intrapersonal ada beberapa strategi yang harus 

dicapai (Wijono, 2012:239-241) yaitu: (1) pengenalan diri, peserta didik yang 

dapat mengenali emosi positif dan negatif yang menjadi pemicu konflik akan 

dapat mempengaruhi manajemen konflik dirinya sendiri. (2) Meningkatkan 

kekuatan diri seperti rasa percaya diri, optimis dan realistis. (3) memilih alternatif 

dalam mengatasi konflik intrapersonal dengan terlebih dahulu memiliki kesadaran 

akan terjadinya konflik, menerima kondisi dan situasi jika muncul konflik yang 

dapat membuat tekanan-tekanan, memiliki kemampuan dalam menoleransi stres 

dan memperkuat sikap/sifat pribadi jadi lebih tahan dalam menghadapi konflik.   

Realita yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

SMP Negeri 1 Indralaya Selatan pada saat melaksanakan P4 (Pengembangan dan 

Pengemasan Perangkat Pembelajaran) pada 5 Agustus – 1 Oktober 2015 dan 

informasi dari guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan 

yaitu ada beberapa peserta didik yang sering kali mendapatkan pekerjaan rumah 

(PR) lebih dari satu mata pelajaran dan besok harus segera dikumpulkan, karena 

salah satu mata pelajaran itu terlalu sulit baginya akhirnya peserta didik tersebut 
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hanya mengerjakan PR yang lebih mudah dan disukainya saja, ada juga beberapa 

peserta didik yang sudah menentukan sekolah lanjutan yang akan dipilihnya 

setelah tamat, tetapi peserta didik ini mulai merasakan kerisauan karena 

menurutnya hasil raport yang dimilikinya selalu standar dan begitu sulit untuk 

meningkatkannya  dan juga ada siswa yang sering mendapat kendala dalam hasil 

belajarnya yaitu dirinya memiliki keinginan untuk mengubah nilai akademiknya 

di bidang tertentu karena dengan meningkatkan bidang tersebut dirinya mampu 

mencapai cita-cita yang diharapkannya, tetapi pada kenyataannya siswa tersebut 

kurang mampu pada bidang tersebut bahkan dirinya sendiri menyadari hal itu.Hal 

ini sangat berdampak buruk apabila terjadi terus-menerus, akibatnya akan muncul 

perasaan yang tidak menyenangkan (impuls tertekan), kecemasan, stres dan  

mempengaruhi perilaku individu secara kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Beberapa permasalahan yang muncul ini menunjukkan bahwa adanya 

kendala dalam mengelola konflik dalam diri siswaterutama dalam bidang 

akademik yang sebenarnya kendala ini timbul karena ketidakpahaman peserta 

didik dalam memanajemen konflik dalam dirinya sendiri. Hal ini terlihat ketika 

peserta didik membuat keputusan bagi dirinya sendiri ketika dirinya dihadapkan 

dengan berbagai pilihan contohnya dalam memilih mengerjakan tugas sekolah 

yang mudah menurutnya dan meninggalkan tugas sekolah yang sulit baginya dan 

akhirnya berdampak tidak baik pada nilai tugas yang ditinggalkannya tersebut. 

Ada juga beberapa peserta didikyang memilih belajar kelompok dengan teman 

yang disukainya saja tanpa mempertimbangkan baik dan buruknya sehingga yang 

terjadi selama belajar kelompok adalah mengobrol dan bermain. Dengan adanya 

beberapa situasi di atas menunjukkan bahwa peserta didik kurang mampu 

menimbang baik dan buruk dalam mengambil keputusan atas pilihan yang 

diberikan dan ini akan menjadi beban bagi peserta didik sendiri. 

Dengan adanya kejadian-kejadian konflik intrapersonal dibidang 

akademik di atas, membuat peneliti tertarik mengangkat hal ini untuk 

mengadakan penelitian. Bimbingan dan Konseling merupakan suatu wadah bagi 

peserta didik dalam mengembangkan dirinya baik di lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Dengan adanya pemahaman peserta didik mengenai manajemen 
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konflik intrapersonal, peserta didik diharapkan mampu dalam mengelola konflik 

dalam dirinya sendiri demi terwujud hasil akademik yang diharapkan dan pribadi 

siswa yang sehat di masa pertumbuhannya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Manajemen Konflik Intrapersonal 

dalam Bidang Akademik Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat manajemen 

konflik intrapersonal dalam bidang akademik pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Indralaya Selatan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana tingkat manajemen konflik intrapersonal dalam bidang 

akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian dan 

menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang Bimbingan 

dan Konseling. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, agar siswa dapat lebih memahami manajemen konflik 

intrapersonal dalam bidang akademik. 

2) Bagi Guru Pembimbing, sebagai masukan bagi guru pembimbing dalam 

meningkatkan kemampuan manajemen konflik intrapersonal dalam 

bidang akademik siswa-siswanya. 
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3) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara 

pendidikan, sekaligus sebagai salah satu bahan telaah untuk dapat 

memberikan layanan Bimbingan dan Konseling yang baik bagi siswanya, 

serta siswa dapat meningkatkan pemahamannya tentang manajemen 

konflik intrapersonal dalam bidang akademik. 
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